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SUMMARY

SOLEHA. The Application of Salt (NaCl) to Growth and Yield of Qil
Pam (Elaeis guineensis Jacg.) on Dry Land (Supervised by M. UMAR HARUN
and MARLINA).

The aim of research was to determine the effect of salt application (NaCl)
to the growth and yield of oil pam (Elaeis guineensis Jacqg.) on dry land. The
research was conducted at the oil palm plantations, Faculty of Agriculture,
University of Sriwijaya, Indralaya from February to July 2017. The oil palm were
from Marihat cultivar with aged 16 years and triangular system of planting 9 x 9 x
9 meter. The research used randomized block design (RBD), the treatment was
application doses of salt in five levels, that were 0 kg, 1 kg, 2 kg, 3 kg and 4 kg
per plant. The Application of salt doses was repeated five replication and each
unit consisted of two plants to obtain 50 plant samples. The results showed that
the higher the dose of the salt decreased the male flower production. The Salt
treatment did not affect the chlorophyll of leaf, rachis increase, female flower
production, and fruit bunch production. The usage of salt for the oil pam was
done by some farmers, as a the aternative material for increase plant growth and
yield.
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RINGKASAN

SOLEHA. Aplikass Garam Dapur (NaCl) Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Lahan Kering (Dibimbing oleh M.
UMAR HARUN dan MARLINA).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi garam dapur
(NaCl) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) di lahan kering. Penelitian dilaksanakan di kebun kelapa sawit Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya dari bulan Februari sampai Juli 2017.
Kelapa sawit berasal dari kultivar Marihat umur 16 tahun dan sistem tanam
segitiga 9 x 9 x 9 meter. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), perlakuannya adalah aplikasi dosis garam dapur dalam lima taraf, yaitu O
kg, 1 kg, 2 kg, 3 kg, dan 4 kg setiap tanaman. Aplikas dosis garam dapur diulang
sebanyak lima kali dan setigp unit terdiri dari dua tanaman sehingga didapat 50
sampel tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis garam
dapur menurunkan jumlah bunga jantan. Perlakuan garam dapur tidak
berpengaruh terhadap tingkat kehijauan daun, pertambahan pelepah, jumlah bunga
betina, dan jumlah tandan buah. Penggunaan garam dapur untuk kelapa sawit
telah dilakukan oleh beberapa petani sebagai bahan alternatif untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Kata kunci: Garam Dapur, Kelapa Sawit, Lahan Kering
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) sebagai penghasil minyak
nabati terbesar dunia dan andalan Indonesia untuk sumber devisa negara
Kebutuhan minyak nabati dunia cukup besar, sehingga upaya peningkatan
produks kelapa sawit terus dikembangkan. Direktorat Jenderal Perkebunanan
(2015) menginformasikan bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia
pada periode tahun 2002 adalah 5 juta ha, dan menjadi 9,5 juta ha pada tahun
2012, serta mencapai 11,3 juta ha pada tahun 2015. Peningkatan luas areal secara
nyata meningkatkan produksi minyak sawit di Indonesia, yaitu dari 9,6 juta ton
pada tahun 2002 menjadi 26 juta ton pada tahun 2012 dan 31 juta ton pada tahun
2015.

Pencapaian hasil produks kelapa sawit dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu faktor lingkungan, faktor genetik, dan teknik budidaya. Faktor lingkungan
meliputi iklim dan kelas kesesuaian lahan. Faktor genetik meliputi penggunaan
bahan tanam atau varietas tanaman kelapa sawit yang unggul. Teknik budidaya
merupakan faktor yang penting dalam memaksimalkan potensi produksi kelapa
sawit. Teknik budidaya yang tidak sesua dengan standar rekomendasi dapat
mempengaruhi produksi tandan buah segar (TBS). Sebagai contoh akibat
kesalahan pemupukan dapat menurunkan produksi TBS hingga 13% dari produksi
normal (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2007).

Tanaman membutuhkan unsur hara yang seimbang dan tersedia dalam
tanah untuk pertumbuhan yang sehat dan berproduksi tinggi. Ketersediaan unsur
hara dalam tanah berpengaruh terhadap kesuburan tanah yang menyebabkan
tingkat produksi tanaman menjadi relatif stabil serta meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap serangan penyakit dan pengaruh iklim yang merugikan (Fauzi
et al., 2014). Menurut Haris dan Nazari (2011), ketersediaan hara sangat penting
untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Kekurangan salah satu unsur hara
menyebabkan tanaman menunjukkan gejala defisens dan mengakibatkan
pertumbuhan vegetatif terhambat serta produksi tandan buah segar menurun.

Universitas Sriwijaya



Upaya mencukupi kebutuhan hara kelapa sawit telah banyak dilakukan,
diantaranya yaitu dengan cara pemanfaatan garam dapur. Garam dapur adalah
minera yang lazim dikonsumsi. Garam dapur yang tersedia secara umum adalah
natrium klorida dengan simbol kimia NaCl. Menurut Murray (2003), garam
memiliki manfaat yang bak untuk pertumbuhan tanaman sebab garam
mengandung bahan mineral yang bervariasi yang diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman.

Garam dapur adalah senyawa kimia dengan penyusunnya Na’ dan Cl.
Natrium (Na) tidak termasuk unsur hara yang esensial bagi sebagian besar
spesies tumbuhan, dan esensia bagi tanaman yang tergolong C4 dan CAM
(Salisbury dan Ross, 1995). Na berpengaruh terhadap tumbuhan secara tidak
langsung diantaranya melalui ketersediaan unsur haralain, pH, pertumbuhan jasad
mikro, dan tegangan air tanah. Pemberian garam dalam kepekatan tinggi (10
mol/m®) diinformasikan dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman (Jennings,
2008).

Rosmarkam dan Yuwono (2009), menyampaikan bahwa aplikas garam
sebaiknya untuk tanah dengan kadar Kalium (K) relatif rendah. Pada konsentrasi
K yang rendah, pemberian Na menaikkan produksi cukup tinggi, sedangkan pada
konsentrasi K yang tinggi, pemberian Na dapat menurunkan produksi. Penelitian-
penelitian untuk mengkaji kemungkinan penggantian sebagian atau seluruh KCl
dengan NaCl telah dilakukan oleh Baon et al. (2003), wal aupun penggantian KCl
dengan NaCl sampai persentase tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan kakao,
penggunaan NaCl dalam jumlah besar dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Menurut Manurung (1987), pada tanaman karet tua klon AV 2037 berumur 25
tahun, ada peningkatan produks lateks akibat penggantian pupuk KCl dengan
NaCl.

Unsur Klor diserap akar dalam bentuk ion Cl” dan berupa gas atau larutan
oleh daun. lon Cl| berfungs untuk pemicu oksidasi pada fotosistem Il dan
berguna dalam proses pembukaan stomata (Marschner, 1986). Menurut
Rosmarkam dan Yuwono (2009), Cl berfungsi dalam pembesaran volume
protoplasma (turgor sel) dan meningkatkan permebilitas sel sehingga Cl
digolongkan sebagai hara yang penting untuk tanaman.
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Kelapa sawit tergolong tanaman yang sangat konsumtif karena kebutuhan
hara yang banyak, maka untuk mencukupi kebutuhan haranya, petani
menggunakan aternatif pupuk yaitu garam dapur. Penggunaan garam dapur
sebagai pupuk telah dilakukan petani sawit di Lampung, Sumatera Utara dan
Sumatera Selatan. Hasil indepth interview yang dilakukan kepada petani sawit,
aplikasi garam dapur berdampak pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit yaitu
wana daun yang lebih hijau, pelepah lebih mudah untuk dipangkas,
meningkatkan TBS, dan meningkatkan pH tanah. Aplikasi garam dapur sebagai
pupuk oleh petani Indonesia merupakan kearifan lokal yang dapat dikembangkan.

Kondisi umum kelapa sawit setelah musim kemarau yang dibudidayakan
pada lahan kering menunjukkan peningkatan pada jumlah pelepah yang patah dan
bunga jantan, serta penurunan bobot TBS sebagai akibat tanah yang masam dan
defisit air. Aplikasi garam dapur diharapkan dapat memperbaiki pH tanah dan
melengkapi ion Na' dan Cl™ sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil
tanaman kel apa sawit.

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi garam dapur
(NaCl) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit (Elaels guineensis
Jacq.) di lahan kering.

1.3. Hipotesis

Diduga dosis garam dapur (NaCl) 2 kg/ tanaman dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil kelapa sawit di 1ahan kering.
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